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ABSTRAK

Rifgi Auliawati. Peran Guru dalam Upaya Membangun Kreativitas dan
Nasionalisme pada Peserta Didik di Kelas 2 MIN Yogyakarta Il. Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2015.

Latar belakang dari penelitian ini adalah guru di dalam sistem pendidikan
memiliki peran penting untuk mengarahkan kepada peserta didik agar tercapainya
tujuan pendidikan. Sehubungan dengan tugasnya tersebut seorang guru perlu
menanamkan sikap moral yang baik dan sikap patriotisme kepada pendidik.
Dalam kaitannya dengan pembelajaran di madrasah, perlunya ditingkatkan nilai
moral, kreativitas, dan nasionalisme peserta didik. Melihat pentingnya nilai-nilai
kreativitas dan nasionalisme pada pesera didik maka peneliti sangat tertarik untuk
mengkaji secara mendalam terkait dengan pengembangan nilai kreativitas dan
nasionalisme di madrasah yang dalam hal ini terfokus pada MIN Yogyakarta II.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuai peran guru dalam membangun
kreativitas dan nasionalisme peserta didik di kelas 2, pendekatan dan metode yang
digunakan dan faktor pendukung serta faktor penghambat guru dalam
membangun kreativitas dan nasionalisme peserta didik di kelas 2 MIN
Yogyakarta Il.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu
dokumentasi, observasi dan wawancara. Subjek penelitian ini adalah di kelas 2
MIN Yogyakarta Il dengan sumber data Kepala Madrasah, Guru Kelas 2, siswa
kelas 2 dan dokumentasi. Metode analisis data menggunakan diskriptif kualitatif
dengan langkah pengumpulan data, reduksi data, pengujian data, penarikan
kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini adalah pengembangan nilai kreativitas dan
nasionalisme dalam pembelajaran disampaikan pada saat penyampaian materi,
baik materi tersebut bertema kreativitas maupun tema lain, evaluasi pembelajaran
yang tepat, kegiatan rutin dan kegiatan spontan di luar pembelajaran. Guru kelas 2
MIN Yogyakarta 11 menggunakan pendekatan dan metode beberapa tahap yaitu:
(1) Proses pengenalan kepada peserta didik, (2) Proses siswa menyukai pesan
nilai-nilai kreativitas dan nasionalisme, (3) Siswa terbiasa kreatif dan memiliki
jiwa nasionalisme. Metode yang digunakan dalam membangun kreativitas dan
Nasionalisme yaitu: metode keteladanan dan pembiasaan. Beberapa hal yang
mendukung terwujudnya kreativitas dan nasionalisme peserta didik yaitu: fasilitas
yang memadai dan guru yang profesional. Adapun hambatan yang di alami guru
dalam menanamkan kreativitas dan nasionalisme yaitu: (1) Pada tahap persiapan
adalah kesulitan dalam mengorganisasikan materi, media dan sumber belajar yang
berhubungan dengan nilai-nilai nasionalisme, (2) Pada tahap pelaksanaan terjadi
karena keterbatasan alokasi waktu, (3) Peserta didik memiliki latar belakang
keluarga, sifat, sikap dan perangai yang berbeda-beda.

Kata Kunci : kreativitas, nasionalisme dan MIN Yogyakarta
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah wahana interaksi antar individu sebagai upaya
untuk meningkatkan mutu manusia yang akan ditandai dengan
berkembangnya ilmu pengetahuan dan kemajuan sebuah negara. Secara umum
pendidikan mempunyai peran dalam mendorong individu atau masyarakat
untuk mencapai kemajuan ilmu pengetahuan. Proses yang ada dalam
pendidikan tentunya tidak mengabaikan pentingnya kreativitas dan kecintaan
terhadap Negara.

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Pasal
1 No. 20 Tahun 2003, disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.” Dari
pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan hal yang
sangat penting dan mendasar, tidak hanya sekedar mentransfer ilmu
pengetahuan kepada peserta didik, tetapi lebih dari itu, yakni mentransfer nilai
(transfer of value) seperti nilai kreativitas dan kecintaan akan tanah air. Selain

itu, pendidikan juga merupakan kerja budaya yang menuntut peserta didik

! Darmaningtyas, Pendidikan Rusak-rusakan, (Yogyakarta: PT LkiS Pelangi Aksara,
2005), hal. 198.
?Undang Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.



untuk selalu mengembangkan potensi dan daya kreativitas yang dimiliki agar
tetap survive dalam hidupnya. Selain dari itu pendidikan harus mencakup
seluruh aspek yang ada di dalam hidup kita termasuk kepribadian atau
karakter dari setiap individu.

Salah satu unsur pendidikan yang paling utama adalah keberadaan
seorang guru. Guru di dalam sistem pendidikan memiliki peran penting untuk
mengarahkan kepada peserta didik agar tercapainya tujuan pendidikan. Guru
dengan segala aktifitasnya harus memiliki sikap yang mampu menjadi panutan
bagi seluruh peserta didik, selain itu seorang guru juga harus mampu
mendesain pendidikan yang dia terapkan agar peserta didik mampu mencapai
tujuan dari pendidikan tersebut.

Sehubungan dengan tugasnya tersebut seorang guru perlu
menanamkan sikap moral yang baik dan sikap patriotisme kepada pendidik.
Dalam kaitannya dengan pembelajaran di madrasah, perlunya ditingkatkan
nilai moral, kreativitas, dan nasionalisme peserta didik dengan menekankan
tentang pentingnya sebuah pengetahuan tentang peran dan fungsi Negara dan
warga. Dalam hal ini, sebagai pendidik guru mempunyai peran penting untuk
terus menerus memberikan pengertian dan contoh-contoh sikap nasionalis,
patriotis, dan kreatif di dalam madrasah maupun pembelajaran agar kecintaan
peserta didik terhadap tanah air tertanam dan mengakar sejak dini.

Selain kreativitas sikap yang tidak kalah penting yaitu masalah
Nasionalisme. Bangsa Indonesia memiliki kekayaan budaya yang tidak

ternilai harganya, akan tetapi sangat disayangkan apabila penerus Bangsa ini



tidak memiliki kepercayaan diri terhadap kebudayaan lokalnya, bahkan
memilih melebur dengan budaya global. Indonesia memiliki kearifan lokal
dan nilai-nilai khas yang dapat dijadikan pijakan untuk hidup bernegara.
Indonesia dengan kebhinekaan dan kebesarannya kini kesulitan mengahadapi
gejolak-gejolak yang terjadi di masyarakat.

Akhir-akhir ini banyak kasus yang terjadi di sekolah yang menandakan
bahwa jiwa nasionalis peserta didik yang berkurang, diantaranya saat
pelaksanaan Upacara Bendera banyak siswa yang lebih suka berbincang-
bincang dengan teman disampingnya, bahkan disaat menyanyikan lagu
Indonesia Raya. Hal tersebut menandakan bahwa mereka kurang menghargai
bangsa sendiri. Indikator lain yang mengkhawatirkan juga terlihat pada sikap
kasar anak-anak yang lebih kecil; mereka semakin kurang hormat terhadap
orang tua, guru, dan sosok-sosok lain yang berwenang; kebiadaban yang
meningkat, kekerasan yang bertambah, kecurangan yang meluas, dan
kebohongan yang semakin lumrah.®> Berbeda dengan yang terjadi di MIN
Yogyakarta Il, Upacara Bendera di MIN tersebut berjalan dengan khidmat. Di
MIN Yogyakarta, para peserta didik mendapatkan banyak penghargaan dalam
berbagai prestasi dari berbagai lomba yang mereka ikuti, baik tingkat sekolah
maupun tingkat provinsi.* Hal ini tak lepas dari peran guru MIN Yogyakarta
I1 dalam membangun sikap kreativitas dan nasionalisme peserta didiknya.

Bakat dan kreativitas adalah ibarat tanaman. Kalau tidak disiram, tidak

dipupuk, maka akan kerdil bahkan layu dan kemudian mati. Karena itu orang

* Zubaedi,. Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan, (Jakarta: Kencana. 2011), hal. 4
* Observasi pada saat Upacara Bendera hari Senin 18 Mei 2015



tua dan guru sangat berperan besar dalam menumbuh kembangkan kreativitas
dan menemukan atau mengenali bakat anak.> Anak usia dini dipandang
sebagai individu yang baru mulai mengenal dunia. la belum mengetahui tata
krama, sopan santun, aturan, norma, etika, dan berbagai hal lain yang
berkaitan dengan kehidupan duniawi. Usia ini merupakan masa bagi seorang
anak untuk belajar berkomunikasi dengan orang lain serta memahaminya.®
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil subjek peserta didik kelas 2
MIN Yogyakarta Il karena kelas 2 adalah awal mula peserta didik bisa
menyesuaikan diri dengan lingkungan baru dan mampu mencerna nilai-nilai
karakter yang diberikan oleh guru. Masa ini merupakan masa dimana anak
mulai percaya diri tetapi juga sering rendah diri. Pada tahap ini anak mulai
mencoba membuktikan bahwa mereka "dewasa". Anak merasa "saya dapat
mengerjakan sendiri tugas itu, karenanya tahap ini disebut tahap "I can do it
my self". Anak sudah mampu untuk diberikan suatu tugas. Pada usia ini anak
bersifat agresif bahkan kearah destruktif, misalnya suka mengkritik,
mencemooh dan sejenisnya. Anak mempunyai harga diri yang tinggi sehingga
selalu optimis. Periode ini dapat dipandang sebagai periode yang paling segar
dan stabil dalam pertumbuhan. Anak selalu sibuk dan tidak mengenal lelah.’
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, sangat penting untuk

meneliti lebih dalam terkait dengan peran guru dalam pendidikan. Judul dalam

*Maimunah Hasan, Membangun Kreativitas Anak secara Islami, (Yogyakarta: Bintang
Cemerlang, 2002), hal.96

®Mukhammad Murdiono, Metode Penanaman Nilai Moral untuk Anak Usia Dini, (Skripsi
Universitas Negeri Yogyakarta, 2013), hal 2

’Sri Rumini, Perkembangan Anak dan Remaja, (Jakarta: PT RINEKA CIPTA. 2004), hal.
60



penelitian ini adalah “Peran Guru Dalam Upaya Membangun Kreativitas dan

Nasionalisme Pada Peserta Didik di Kelas 2 MIN Yogyakarta 11"

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas dapat diambil
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah peran guru dalam membangun kreativitas dan nasionalisme
peserta didik di kelas 2 MIN Yogyakarta 11?

2. Bagaimanakah pendekatan dan metode yang digunakan guru dalam
membangun kreativitas dan nasionalisme peserta didik di kelas 2 MIN
Yogyakarta 11?

3. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam membangun

kreativitas dan nasionalisme peserta didik di kelas 2 MIN Yogyakarta 11?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai tujuan
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahuai peran guru dalam membangun kreativitas dan
nasionalisme peserta didik di kelas 2 MIN Yogyakarta I1.
2. Untuk mengetahui pendekatan dan metode yang digunakan guru dalam
membangun Kreativitas dan nasionalisme peserta didik di kelas 2 MIN

Yogyakarta Il.



3. Mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat guru dalam
membangun Kreativitas dan nasionalisme peserta didik di kelas 2 MIN

Yogyakarta Il.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis keilmuan, sebagai sumbangan dan masukan bagi dunia
pendidikan dalam merancang desain dan konsep pendidikan yang baik,
khususnya dalam upaya untuk membangun kreativitas dan nasionalisme
peserta didik sejak usia dini.

2. Secara praktis keilmuan, sebagai informasi untuk mempertimbangkan bagi
mereka yang berkepentingan dan bertanggung jawab terhadap pendidikan

baik formal maupun informal.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Peran Guru untuk Menanamkan Nilai Kreativitas dan Nasionalisme
Pengembangan nilai kreativitas dan nasionalisme pada peserta
didik melalui:

a. Penanaman nilai kreativitas dalam pembelajaran disampaikan pada
saat penyampaian materi, baik materi tersebut bertema kreativitas
maupun tema lain. Nilai kreativitas juga disisipkan dalam
penyampaian materi, misalnya memberikan tugas dalam bentuk
kelompok diskusi.

b. Salah satu metode yang digunakan oleh guru dalam mengembangkan
rasa nasionalisme yaitu dengan mengaktifkan peserta didik yang pasif.
Dalam menghadapi peserta didik yang memiliki kecenderungan diam
dan pasif pada kegiatan belajar mengajar, dengan cara memberikan
pertanyaan yang melatih kreativitasnya dengan tingkat kesulitan yang
sudah disesuaikan dengan kemampuannya. Bila dia bisa menjawab
maka akan timbul motivasi yang besar pada dirinya.

c. Evaluasi pembelajaran yang tepat oleh guru.

d. Penanaman kreativitas dan nasionalisme tidak hanya dilakukan pada
saat proses pembelajaran akan tetapi juga dengan cara yang lain, yaitu

dengan kegiatan rutin dan kegiatan spontan di luar pembelajaran.
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2. Pendekatan dan Metode yang Digunakan Guru dalam Membangun

Kreativitas dan Nasionalisme Peserta Didik

a. Pendekatan di dalam Penanaman Kreativitas dan Nasionalisme

Guru kelas 2 MIN Yogyakarta Il menggunakan pendekatan dan

metode beberapa tahap yaitu:

3)

4)

Pendekatan
a) Proses pengenalan kepada peserta didik.
b) Proses siswa menyukai pesan nilai-nilai kreativitas dan
nasionalisme.
c) Siswa terbiasa kreatif dan memiliki jiwa nasionalisme.
Metode mengembangkan kreativitas dan nasionalisme
Metode yang digunakan dalam membangun kreativitas dan
Nasionalisme yaitu:
a) Keteladanan

b) Pembiasaan

b. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Membangun

Kreativitas dan Nasionalisme Peserta Didik

1)

FaktorPendukung

Beberapa hal yang mendukung terwujudnya kreativitas dan
nasionalisme peserta didik yaitu:
a) Fasilitas yang memadai

b) Guru yang profesional
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2) Faktor Penghambat
Adapun hambatan yang di alami guru dalam menanamkan
kreativitas dan nasionalisme yaitu:

a) Kendala yang guru alami pada tahap persiapan adalah kesulitan
dalam mengorganisasikan materi, media dan sumber belajar
yang berhubungan dengan nilai-nilai nasionalisme.

b) Hambatan pada tahap pelaksanaan terjadi karena keterbatasan
alokasi waktu yang ada sehingga guru harus pandai-pandai
mengatur waktu yang ada.

c) Peserta didik memiliki latar belakang keluarga, sifat, sikap dan
perangai yang berbeda-beda, kadang guru merasa kesulitan
untuk meningkatkan penanaman kreativitas dan nasionalisme
kepada peserta didik yang kurang mendapat perhatian dari

orang tuanya.

B. Saran
Setelah peneliti mengadakan penelitian di MIN Yogyakarta 1l dan
menganalisis hasilnya, peneliti mempunyai saran, semoga dapat meningkatkan
mutu pembelajaran, terutama pada peran guru untuk membangun kreativitas
dan nasionalisme pada peserta didik kelas 2 dengan berbagai kegiatan yang
dapat dipraktekkan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Saran-sarannya

antara lain:
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1. Kepala Madrasah
Hendaknya lebih kreatif mengadakan kegiatan yang dapat
menunjang pendidik dan menambah pengetahuan guru dalam membangun
kreativitas dan nasionalisme peserta didik di kelas 2 MIN Yogyakarta I1.
2. Bagi Guru
Guru hendaknya selalu menjadi contoh yang baik bagi peserta
didik dalam kehidupan bernegara, mengembangkan kreativitas peserta
didik dengan menggunakan metode dan pendekatan pembelajaran yang
tepat, dapat memotivasi peserta didik dan menjaga kedekatan guru dengan
peserta didik, serta selalu mengajak peserta didik untuk menjadi warga
Negara yang kreatif dan berjiwa nasionalis.
3. Bagi Peserta Didik
Peserta didik harus aktif dalam kegiatan belajar mengajar,
misalnya peserta didik tidak takut untuk berbuat salah, bertanya,
menjawab pertanyaan, dan mengatakan pendapatnya sehingga dapat
meningkatkan kreativitasnya. Peserta didik juga harus memiliki
kemampuan untuk menciptakan inovasi baru yang mampu bersaing
dengan Negara-negara lain sebagai wujud nasionalisme terhadap Negara

Indonesia.
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